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Abstract

Authoritarian parenting styles for parents usually tend to restrain and demand that children
to always obey and obey what their parents have made, in this case the adoption of
parenting styles for parents will affect children's learning achievements in the future.
Objective: Know the correlation between authoritarian parenting parents and children's
learning achievement at Mojolangu 4 Elementary School of Malang City. Method:
Observational analytic research design with an approach cross sectional, using the
instrument a questionnaire, and analyzed using the Lambda Coefficient Contingency test.
Results: Of the 130 respondents, 11 parents (8.5%) had authoritarian parenting, and 119
parents (91.5%) did not apply authoritarian parenting. Children's learning achievement
indicated that parents who applied authoritarian parenting were mostly in the less and good
category with 4 people, and parents who did not apply authoritarian parenting with the most
children's learning achievement, namely in the good category with 76 people. The results of
data analysis show (p=0,001). Conclusion: It can be concluded that there is a relationship
between authoritarian parenting parents and children's learning achievement at Mojolangu
4 Elementary School of Malang City.
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Abstrak

Pola asuh otoriter pada orang tua biasanya cenderung mengekang dan menuntut anak agar
selalu patuh dan taat terhadap apa yang telah dibuat oleh orang tuanya, dalam hal ini
penerapan pola asuh pada orang tua akan mempengaruhi prestasi belajar anak ke depannya.
Tujuan: Mengetahui hubungan pola asuh otoriter orang tua terhadap prestasi belajar anak di
SDN Mojolangu 4 Kota Malang. Metode: Desain penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional, menggunakan instrumen yaitu kuesioner, dan dianalisis
menggunakan uji Kontingensi Koefisiensi Lambda. Hasil: Dari 130 responden, orang tua
yang memiliki pola asuh otoriter sebanyak 11 orang (8,5%), dan yang tidak menerapkan pola
asuh otoriter sebanyak 119 orang (91,5%). Prestasi belajar anak menunjukkan orang tua
yang menerapkan pola asuh otoriter paling banyak dalam kategori kurang dan baik sebanyak
4 orang, dan orang tua yang tidak menerapkan pola asuh otoriter dengan prestasi belajar anak
paling banyak yaitu dengan kategori baik sebanyak 76 orang. Hasil analisa data
menunjukkan (p=0,001). Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola
asuh otoriter orang tua dengan prestasi belajar anak di SDN Mojolangu 4 Kota Malang.

Kata Kunci: Pola Asuh Otoriter, Prestasi Belajar
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PENDAHULUAN

Pola asuh orang tua dapat diartikan sebagai

perlakuan orang tua pada anak yang berupa kasih

sayang, rasa aman, dan kualitas interasi antara anak dan

orang tuanya yang sesuai dengan nilai dan pemahaman

dari orang itu sendiri (Soetjiningsih dan Ranuh, 2017).

Kemampuan pola asuh orang tua sangat berpengaruh

terhadap proses belajar anak guna untuk meningkatkan

prestasi belajar anak. Oleh sebab itu, perlu adanya

pemahaman dari setiap orang tua dalam mengasuh anak

nantinya. Hal ini sejalan dengan penelitian Fakhrudin

(2019) penelitian di kota besar Indonesia, di mana

(51,7%) pola asuh orang tua baik dan selebihnya

(41,7%) pola asuh orang tua tidak baik. Rata-rata

penduduk di Indonesia yang menerapkan pola asuh

demokratis (53,85%), pola asuh otoriter (23,66%), dan

pola asuh permisif (22,49%).

Kebanyakan orang tua yang otoriter akan

menetapkan batasan yang tegas dan tidak akan memberi

peluang yang besar terhadap anak untuk berbicara

ataupun mengungkapkan perasaannya. Hal ini

menyebabkan anak menjadi kurang inisiatif, cenderung

ragu, dan akan mudah gugup. Oleh sebab itu, kebanyak

anak yang sering mendapat hukuman akan menjadi

tidak disiplin dan cenderung nakal. Pola asuh otoriter

sendiri adalah sebuah pola asuh yang cenderung

mengekang dan menuntut anak agar selalu patuh dan

taat terhadap apa yang telah dibuat oleh orang tuanya.

Hal ini menyebabkan anak menjadi kurang inisiatif,

cenderung ragu, dan akan mudah gugup.

Pola pengasuhan orang tua sangat berpengaruh

dalam beberapa aspek, salah satunya yaitu prestasi

belajar anak. Prestasi belajar merupakan   sebuah hasil

yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan belajar

mengajar dan dinyatakan di dalam raport sehingga

prestasi belajar nantinya dapat dilihat dari nilai hasil

yang dicantumkan pada rapor. Proses belajar sangatlah

penting sebagai indikator sebuah keberhasilan baik bagi

orang tua maupun anak. Prestasi belajar sendiri dapat

dijadikan sebagai pedoman atau tolak ukur terhadap

keberhasilan anak dalam kegiatan belajar di sekolah.

Bagi anak sendiri prestasi belajar merupakan informasi

yang berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan

atau keberhasilan anak tersebut dalam menjalani

pembelajaran selama ini, apakah mengalami perubahan

yang bersifat positif maupun perubahan yang bersifat

negatif (Imam, 2020). Maka prestasi belajar sendiri

dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal

(diri sendiri) dan faktor eksternal (dari luar diri sendiri).

Faktor internal sendiri yaitu aspek fisiologis dan faktor

psikologis dan sedangkan untuk faktor eksternalnya

yaitu faktor sosial dan faktor non sosial.

Dari hal ini terlihat bahwa kecenderungan orang

tua menganut pola asuh otoriter sebanyak 12,5%,

sehingga terdapat adanya penurunan prestasi belajar

pada anak karena adanya tuntutan pola asuh dari orang

tua yang harus selalu dipatuhi oleh anak tanpa

memberikan kesempatan anak untuk mengungkapkan

pendapatnya, seperti terkait dengan waktu belajar dan

cara belajar anak yang selalu dipantau dan dibatasi oleh

orang tuanya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.

Desain penelitian ini menggunakan analitik korelasional

dengan pendekatan cross sectional. Metode Cross

Sectional sendiri adalah sebuah metode penelitian untuk

mempelajari dinamika korelasi yaitu hubungan pola

asuh otoriter orang tua dengan prestasi belajar dengan

cara pendekatan, observasi dan pengumpulan data

sekaligus pada suatu saat yang artinya setiap subjek

penelitian hanya diobservasi sekali saja. Pengumpulan

data dengan rancangan penelitian ini dengan

menggunakan kuesioner dimana yang digunakan untuk

mengukur pola asuh otoriter orang tua. Populasi dan

sampel dalam penelitian ini sebanyak 260 orang tua dan

anak yang sudah terdata di SDN Mojolangu 4 Kota
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Malang.Data yang diambil dari orang tua yaitu terkait

pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap prestasi

belajar anaknya, sedangkan data yang diambil dari anak

terkait dengan prestasi belajar anak (nilai raport anak).

Metode analisis data menggunakan uji kontingensi

koefisien dimana untuk mengetahui hubungan dari

kedua variabel yang akan diteliti oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada

bulan Maret 2023  didapatkan karakteristik responden

seperti pada Tabel 1. Karakteristik responden di SDN

Mojolangu 4 Kota Malang dikelompokkan menjadi

beberapa kategori. Berikut  tabel distribusi karakteristik

responden:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Responden

Variabel Jumlah

Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin

Laki-Laki 27 20.8%

Perempuan 103 79.2%

Total 130 100%

Kelas Responden

Kelas 1 10 7.7%

Kelas 2 20 15.4%

Kelas 3 18 13.8%

Kelas 4 14 10.8%

Kelas 5 29 22.3%

Kelas 6 39 30.0%

Total 130 100%

Usia Orang Tua

Responden

21 – 30 Tahun 13 10.0%

31 – 40 Tahun 42 32.3%

41 – 50 Tahun 63 48.5%

51 – 60 Tahun 12 9.2%

Total 130 100%

Pendidikan

Terakhir Orang

Tua Responden

SD 19 14.6%

SMP 32 24.6%

SMA 30 23.1%

SMK 29 22.3%

Sarjana 13 10.0%

Diploma 7 5.4%

Total 130 100%

Pekerjaan Orang

Tua Responden

Pegawai Swasta 32 24.6%

Wiraswasta 24 18.5%

Ibu Rumah

Tangga

68 52.3%

Tukang Bangunan 3 2.3%

Sopir 3 2.3%

Total 130 100%

Pola Asuh

Otoriter Orang

Tua

Ya 10 7.7%

Tidak 119 91.5%

Total 130 100%

Prestasi Belajar

Anak

Kurang 11 8.5%

Cukup 39 30.0%

Baik 80 61.5%

Sangat Baik 0 0.0%

Total 130 100%

Sumber: (Data Primer, 2023)

Berdasarkan tabel, jumlah responden yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 27 orang dengan

persentase 20,8% dan jumlah responden yang

berjenis kelamin perempuan sebanyak 103 orang

dengan persentase 79,2%. Dalam hal ini, anak lebih

sering berkomunikasi dan belajar dengan ibu

dibandingkan ayah, hal inni disebabkan perempuan

lebih mudah untuk memahami komunikasi dan cara

belajar yang baik dan benar. Sejalan dengan pendapat

Fathonah (2022) hubungan yang erat antara orang tua

dan anak dapat menjadi salah satu faktor keberhasilan
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kegiatan belajar anak. Terutama kedekatan ibu dan

anak, karena ibu adalah orang yang dekat dengan

anak.

Berdasarkan dari Tabel 1, kelas anak, jumlah

responden terbanyak berada di kelas kelas 6 sebanyak

39 orang dengan persentase 30,0%, dan paling sedikit

berada di kelas 1 sebanyak 10 orang dengan

persentase 7,7%.

Karakteristik usia orang tua dikelompokkan

menjadi 4 kategori, hasil usia orang tua terbanyak

dalam rentang usia jumlah responden berusia 41-50

tahun sebanyak 63 orang dengan persentase 48,5%,

dan usia orang tua paling sedikit dalam rentang usia

51-60 tahun sebanyak 12 orang dengan persentase

9,2%%. Pada sebagian besar responden termasuk

dalam usia produktif, yang di mana dalam usia

produktif ini orang tua masih memiliki aturan yang

memaksa anak untuk bersikap dan bertingkah laku

sesuai dengan apa yang diinginkan orang tuanya.

Karakteristik Pendidikan terakhir orang tua

paling banyak yaitu dengan pendidikan terakhir SMP

sebanyak 32 orang dengan persentase 24,6%, dan

paling sedikit orang tua dengan Pendidikan terakhir

Diploma sebanyak 7 orang dengen persentase 5,4%.

Peran orang tua dibutuhkan untuk mendampingi anak

dalam menyelesaikan tanggung jawabnya di sekolah.

Orang tua yang memiliki pengetahuan yang tinggi

akan membantu anak untuk melakukan komunikasi

dan pembelajaran. Akibatnya, orang tua memiliki

tanggung jawab eksklusif untuk menanamkan pada

anak – anak mereka mengenai akhlak – akhlak mulia

(Fitrianti, 2022).

Karakteristik responden berdasarkan

pekerjaan orang tua, paling banyak orang tua yang

bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 68 orang

dengan persentase 52,3%, dan paling sedikit orang

tua bekerja sebagai tukang bangunan dan sopir

sebanyak 3 orang dengan persentase 2,3%. Hal ini

sejalan dengan pendapat Fathonah (2022) pekerjaan

dapat mengganggu bonding orang tua dan anak.

Orang tua yang bekerja jauh dari rumah selama

beberapa jam dapat menyebabkan berkurangnya

waktu untuk anak, yang berdampak pada aktivitas

belajar anak.

Karakteristik pola asuh otoriter orang tua

didapatkan jumlah orang tua responden yang

menganut pola asuh asuh otoriter sebanyak 10 orang

dengan persentase 7,7%. Dan jumlah orang tua

responden yang tidak menganut pola asuh otoriter

sebanyak 119 orang dengan persentase 91,5%.

Menurut Fitrianti (2022) yang menyatakan bahwa

pola asuh otoriter merupakan pola asuh dimana orang

tua menetapkan batasan yang sangat ketat bagi anak –

anaknya dan menghukum mereka jika perintah dan

keinginan mereka tidak diikuti oleh anaknya. Orang

tua dengan pola asuh otoriter kebanyakan akan

meminta anak untuk selalu patuh pada aspek yang

telah dikontrol orang tuanya. Orang tua otoriter

cenderung akan membatasi, menghukum,

memandang pentingnya aturan dan kepatuhan tanpa

syarat.

Dari tabel di atas didapatkan jumlah

responden dengan prestasi belajar kurang sebanyak

11 orang dengan persentase 8,5%. Jumlah responden

dengan prestasi belajar cukup sebanyak 39 dengan

persentase 30,0%. Jumlah responden dengan prestasi

belajar baik sebanyak 80 orang dengan persentase

61,5%. Dan jumlah responden ddengan prestasi

belajar sangat baik sebanyak 0 dengan persentase

0,0%.

Menurut Karmila (2018) faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar dapat berasal dari

dalam diri (faktor intrinsik) dan luar diri seseorang

(faktor ekstrinsik). Adapun faktor intrinsik yang

mempengaruhi prestasi belajar antara lain potensi

akademik, bakat, minat, dan motivasi belajar,

sedangkan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi
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prestasi belajar antara lain keadaan keluarga,

lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.

Dari hasil tabel di atas didapatkan hasil

bahwa adanya hubungan pola asuh otoriter orang tua

dengan prestasi belajar anak di SDN Mojolangu 4

Kota Malang, hal ini terlihat dari hasil uji analisis uji

kontingensi koefisiensi lambda menghasilkan nilai

0,001 nilai tersebut lebih kecil dari α (0,05) berarti

dinyatakan signifikan dan H1 diterima, artinya

terdapat hubungan antara pola asuh otoriter orang tua

dengan prestasi belajar pada anak di SDN Mojolangu

4 Kota Malang.

Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani

(2021) yang menyatakan bahwa pola asuh otoriter

dalam mengembangkan hasil belajar memiliki

hubungan yang kuat. Artinya semakin kuat sikap pola

asuh otoriter yang di dapat anak, maka semakin

menurun hasil belajar anak di sekolah. Menurut

Mutmainah (2019) menyimpulkan bahwa pola asuh

otoriter bisa sangat efektif jika ditetapkan secara tepat

dan anak tidak merasa dipaksa serta tidak ada

kekerasan sama sekali. Anak tidak akan merasa

tertekan jika orang tua menerapkan pola asuh otoriter

dengan tepat dan tanpa ada kekerasan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian karakteristik pola asuh otoriter,

sebagian orang tua responden tidak menganut pola asuh

otoriter sebanyak 119 orang (91,5%), sedangkan orang

tua yang menganut pola asuh otoriter sebanyak 10 orang

(7,7%), dan hasil prestasi belajar responden sebagian

besar responden memiliki prestasi belajar baik sebanyak

80 (61,5%), sedangkan responden yang memiliki

prestasi belajar cukup sebanyak 39 (30,0%), dan jumlah

responden dengan prestasi belajar kurang sebanyak 11

orang (8,5%).  Dari hasil setelah dilakukan analisis uji

kontingensi koefisiensi lambda menghasilkan nilai

(p=0,001) artinya terdapat hubungan antara pola asuh

orang tua terhadap prestasi belajar anak di SDN

Mojolangu 4 Kota Malang.
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